






2.1 Tanaman Pisang 
2.1.1 Pisang 
Pisang (Musa Paradisiaca L.) merupakan merupakan buah yang sangat 
digemari oleh masyarakat khususnya masyarakat Indonesia. Selain mudah 
didapatkan buah pisang memiliki harga yang cukup terjangkau, buah pisang juga 
memiliki banyak kandungan gizi, vitamin A, B, dan C, mineral dan karbohidrat 
yang baik untuk tubuh manusia. Menurut Suyanti & Supriyadi (2008) buah pisang 
juga dipercaya berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit anemia, sebagai sumber 
tenaga, dan membantu progam diet. Selain itu, dengan mengonsumsi buah pisang 
bisa menghilangkan pengaruh nikotin, membantu sistem saraf, mencegah stroke, 
mengontrol suhu badan (terutama ibu hamil), menetralkan asam lambung, dan 
masih banyak lagi manfaat dari buah pisang. 
2.1.2 Klasifikasi Pisang Kepok 
Pisang (Musa Paradisiaca forma typica) memiliki banyak jenis, pada 
penelitian ini penulis ingin menggunakan jenis pisang kepok (Musa Paradisiaca 
forma typica) karena didaerah Kademangan Kab. Blitar banyak membudidayakan 
pisang kepok, selain mudah untuk dibudidayakan pisang kepok memiliki rasa 
yang cukup manis dan juga tekstur yang bagus. Meskipun harga pisang ini 
dipasaran relatif murah, namun kualitasnya tidak kalah bersaing dengan jenis 
pisang lainnya. Berikut klasifikasi tanaman pisang kepok menurut Suyanti & 
Supriyadi (2008), adalah sebagai berikut:  
Regnum  : Plantae  
Divisi   : Magnoliophyta 
Classis   : Liliopsida 
Ordo    : Zingibetarales 
Familia  : Musaceae  





Spesies   : Musa paradisiaca forma typica 
2.1.3 Pisang Kepok 
Pisang termasuk tanaman holtikutura, pengembangannya saat ini masih 
diusahakan oleh masyarakat hanya sebagai pengisi tanah pekarangan rumah. Buah 
pisang selain dapat dimakan secara segar, buah pisang tersebut juga dapat diolah 
menjadi tepung pisang untuk makanan bayi, sari buah, sale, pisang goreng, dan 
sebagainya. Tanaman pisang ini memiliki jenis yang berbeda-beda, misalnya 
pisang raja, pisang kepok, pisang ambon, dan sebagainya (Cahyono, 2009). 
Menurut Rofikah (2013) pisang kepok memiliki bentuk yang agak 
gepeng dan pepek, pisang kepok memiliki penyebaran yang hampir rata ke 
seluruh dunia yakni meliputi daerah tropik dan sub-tropik. Memiliki ukuran buah 
yang kecil, panjangnya 10-20 cm. dan beratnya 80-120 gram. Kulit buahnya tebal 
dan memiliki warna kuning kehijauan dan terkadang bernoda coklat.  
Pisang kepok memiliki 2 jenis, yaitu kuning dan pisang kepok putih. 
Bentuk dari kedua pisang ini hampir sama. Memiliki kandungan gizi yang sama. 
Karakter yang membedakan dari kedua pisang ini daging buah pisang dan rasa 
pisang kepok, daging buah pisang kuning bewarna kekuningan sedangkan kepok 
putih bewarna pucat. Rasa pisang kepok kuning lebih manis, sedangkan kepok 
putih memiliki rasa yang lebih masam. Dunia industri membudidayakan pisang 
kepok ini menjadi olahan seperti, cuka, bir, kripik, tepung, dan pure (Rofikah, 
2013). 
2.1.4 Batang Semu Tanaman Pisang Kepok  
Batang semu tanaman pisang mempunyai manfaat yang cukup banyak 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan ternak, dan dapat digunakan 
sebagai kompos mamupun pupuk organik cair, yang nantinya akan mempunyai 
nilai ekonomi yang baik. Menurut Bajapana (2017) batang semu tanaman pisang 
adalah batang semu yang bagian bawahnya merupakan umbi batang, dan bagian 
atasnya berupa batang. Terbentuk dari pelepah daun panjang yang saling 
melengkap dan menutupi dengan kuat sehingga bisa berdiri tegak seperti batang 
tanaman. Batang pohon pisang cukup banyak mengandung zat-zat mineral, kadar 





Batang semu tanaman pisang mengandung unsur yang dibutuhkan oleh 
tanaman, sehingga limbah yang satu ini patut mendapat perhatian untuk 
dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Ketersediaan batang semu tanaman pisang 
sangat melimpah karena petani atapun masyarakat pada umumnya hanya 
membiarkan limbah batang semu tanaman tersebut hingga membusuk begitu saja, 
setelah memanen buahnya. Terdapat banyak kandungan kimiawi yang terdapat 
pada batang semu tanaman pisang sehingga limbah batang semu tanaman dapat 
dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair.  
Menurut Efelina et al., (2018) limbah batang semu tanaman pisang salah 
satu pupuk organik potensial sebagai sumber hara bagi tanaman nitrogen  (N), 
fosfor (P), dan kalium (K) dan beberapa senyawa penting lainnya antrakuinon, 
saponin, dan flavanoid yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga limbah batang 
semu tanaman pisang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Batang semu tanaman pisang cukup banyak mengandung zat-
zat mineral, kadar airnya cukup tinggi sedangkan kadar zat karbohidratnya sedikit. 
Kandungan yang terdapat pada batang semu tanaman pisang sebagian besar berisi 
air dan serat (selulosa), disamping bahan mineral kalium, kalsium, fosfor, besi, 
batang semu tanaman pisang memiliki kandungan unsur P berkisar antara 0,2–
0,5% yang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi 
tanaman (Bajapana, 2017; (Hairuddin, 2017). 
2.1.5 Kandungan Batang Semu Tanaman Pisang 
Kandungan gizi batang semu tanaman pisang berdasarkan analisis 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN 
SUSKA (2014) adalah bahan kering (BK) 8,00%, abu 19,50%, protein kasar (PK) 
1,01%, serat kasar (SK) 19,50%, lemak kasar (LK) 0,75%, bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN) 59,24%, dan kandungan gizi batang semu tanaman pisang 
adalah bahan kering (BK) 17,46%, abu 16,00%, protein kasar (PK) 0,96%, serat 
kasar (SK) 14,50%, lemak kasar (LK) 0,75%, bahan ektrak tanpa nitrogen 











Kalori (kka) 43 245 
Air (%) 86 20 
Protein (g) 0,60 3,40 
Lemak (g) - - 
Karbohidrat (g) 11,60 66,20 
Kalsium (mg) 15 60 
Phospor (mg) 60 150 
Besi (mg) 0,50 2 
Vitamin A (SI) - - 
Vitamin B (mg) 0,01 0,04 
Vitamin C (mg) 12 4 
Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan R.I. (1996) 
2.2 Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 
2.2.1 Klasifikasi tanaman selada (Lactuca sativa L.) 
Menurut Haryanto, Suhartini, Rahayu, & Sunarjono (2007)  klasifikasi 
tanaman selada, meliputi: 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Class  : Dicotyledone 
Ordo  : Arterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Lactuca 





Gambar 2.1. Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 
Sumber : (a) https://www.ilmubudidaya.com/ (diakses pada 11 September 






Selada termasuk tanaman setahun atau semusim yang banyak 
mengandung air. Batangnya pendek berbuku-buku, tempat kedudukan daun. 
Selada memiliki bentuk daun yang bulat panjang mencapi ukurang 25 cm dan 
lebarnya 15 atau lebih (Rukmana, 1994). 
Selada memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-cabang akar 
yang menyebar ke semua arah pada kedalaman antara 25 – 50 cm. Di daerah yang 
beriklim sedang (sub-tropis), tanaman selada mudah berbunga. Memiliki bunga 
yang bewarna kuning, terletak pada rangkaian yang lebat dan tangkai bunganya 
dapat mencapai ketinggian 90 cm. Bunga ini menghasilkan buah terbentuk polong 
yang berisi biji. Selada memiliki biji yang berbentuk pipih, berukuran kecil-kecil 
serta berbulu tajam (Rukmana, 1994). 
2.2.3 Syarat Tumbuh 
Menurut AAK (1992) tanaman selada memiliki syarat-syarat tumbuh 
sebagai berikut: 
1) Iklim  : tanaman tumbuh baik pada cuaca yang lembab dan dingin. 
2) Tanah : menggunakan tanah yang subur dan gembur, yang banyak 
mengandung humus. 
3) Daerah : tanaman bisa tumbuh baik di dataran rendah atau dataran tinggi, 
tetapi yang paling baik hasilnya pada dataran tinggi yang beriklim 
lembab. 
2.2.4 Jenis-jenis Selada (Lactuca sativa L.) 
Menurut Sunarjono (2013) jenis selada banyak ragamnya, tetapi pada 
dasarnya dikelompokkan menjadi 3 golongan yaitu: 
1) Selada mentega atau selada bokor, atau selada telor. Memiliki ciri-ciri 
daunnya dapat membentuk krop tetapi keropos, lunak dan cita rasanya 
enak. 
2) Selada tutup atau selada rungu. Memiliki ciri-ciri daunnya membentuk 




3) Salad potongan (cut-lettuce). Memiliki ciri-ciri daunnya mampu 
membentuk krop yang lonjong (bulat panjang), cita rasanya enak tetapi 
agak liat. 
Beberapa negara produsen sayuran selada mengelompokkan jenis 
tanaman ini menjadi 2 tipe, yaitu tipe kubis dan cos. Selada tipe kubis memiliki 
ciri-ciri berdaun lebar dan keriting (bergelombang), serta bertumpuk rapat 
membentuk telur (krop), tetapi kropnya tidak begitu padat. Sedangkan selada tipe 
cos daun-daunnya berwarna hijau muda, bentuknya lonjong, tidak keriting, dan 
dapat membentuk krop (telur) cukup padat.  
2.2.5 Bercocok Tanam 
1) Penyediaan tanah dan pengolahan 
Tanaman selada memiliki sistem perakaran yang dangkal, tidak besar, 
dan tumbuh cepat. Tanaman selada memerlukan tanah yang subur. 
2) Pembibitan  
Tanaman selada berkembangbiak dengan biji, maka biji tersebut perlu 
disemaikan terlebih dahulu. Setelah tumbuh berdaun 4 helai atau kurang lebih 3 
minggu, tanaman selada bisa dipindahkan ke tempat penanaman. 
3) Penanaman 
a) Waktu penanaman dilakukan pada sore hari, karena udara sudah tidak 
panas lagi 
b) Jarak tanaman 25 x 25 cm, 20 x 20 cm, 20 x 25 cm. 
4) Pemeliharaan  
a) Penyiraman  
Selada memerlukan banyak air, maka setiap pagi dan sore 
harus disiram. Agar daunnya tidak rusak, dikerjakan dengan cara 
berhati-hati. Penyiraman paling bagus apabila dilakukan pada tanah di 
antara tanaman. 
b) Pelindung 
Tanaman selada perlu ada pelindungnya pada setiap 





pada waktu hujan lebat daun-daunnya tidak rusak. Tanaman selada 
sudah besar pelindungnya bisa dikurangi. 
c) Penyiangan dan pendangiran 
Tanaman selada harus terhindar dari tumbuh-tumbuhan liar, 
oleh karena itu, pada saat tanaman tersebut didangir harus dilakukan 
penyiangan. Pendangiran dilakukan paling tidak 2 kali selama 3 bulan, 
penyaingan 2 kali seminggu. 
d) Pemupukan  
Setelah umur 1 bulan, tanaman selada dipupuk N, dalam 
bentuk larutan dalam air. Cara pemupukan dalam bentuk pupuk cair 
dapat dilakukan dengan cara disiram ataupun disemprotkan pada 
bagian daun. Pemupukan dilakukan 1 minggu sekali (AAK, 1992).  
2.3 Pupuk Organik Cair 
Pupuk dibagi menjadi beberapa golongan berdasarkan sumber bahan 
yang digunakan, contohnya pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk 
yang berasal dari sumber bahan organik atau makhluk hidup yang telah mati. 
Bahan organik tersebut telah mengalami pembusukan, seperti halnya pada limbah 
dari bahan organik. Menurut Leovini (2012) pupuk organik cair merupakan pupuk 
yang berasal dari bahan organik dalam bentuk cair maupun larutan. Pupuk organik 
cair dapat mempermudah tanaman dalam menyerap unsur-unsur hara yang 
terkandung didalamnya, dibandingkan menggunakan pupuk yang berbentuk padat. 
Dalam mengaplikasikannya, selain diberikan didalam tanah yang kemudian 
diserap oleh akar tanaman, pupuk organik cair juga dapat diaplikasikan melalui 
daun selada guna mendukung penyerapan unsur hara secara optimal. 
Menurut Sutari (2016) pupuk organik cair ramah terhadap lingkungan, 
mengandung bahan penting yang dibutuhkan untuk menciptakan kesuburan tanah 
baik fisik, kimia dan biologi. Pupuk organik cair pun dapat berfungsi sebagai 
pemantap agregat tanah disamping sebagai sumber hara penting bagi tanah dan 
tanaman. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 
produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan sehingga penggunaannya 




2.4 Unsur Hara  
Menurut Parnata (2004) kekurangan unsur hara dapat menyebabkan 
pertumbuhan terganggu, menimbulkan penyakit, dan bisa menyebabkan kematian 
pada tanaman. Unsur hara dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu unsur 
hara mikro dan unsur hara makro. Unsur hara mikro adalah unsur hara yang di 
perlukan tanaman dalam jumlah sedikit. Sedangkan unsur hara makro adalah 
unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak. Unsur hara makro meliputi: 
1) Nitrogen 
Tumbuhan memerlukan nitrogen untuk pertumbuhan, terutama dalam 
fase pertumbuhan cabang, daun, dan batang. Nitrogen juga bermanfaat dalam 
proses pembentukan hijau daun atau klorofil. Klorofil sangat berguna untuk 
membantu proses fotosintesis. Nitrogen juga bermanfaat dalam pembentukan 
protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Kekurangan nitrogen 
dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak normal atau kerdil, daunnya akan 
menguning lalu mengering (Parnata, 2004). 
2) Fosfor (P) 
Fosfor berguna untuk membentuk akar, sebagai bahan dasar protein, 
mempercepat penuaan buah, memperkuat batang tanaman, dan meningkatkan 
hasil biji-bijian dan umbi-umbian. Fosfor juga berfungsi untuk membantu proses 
asimilasi dan respirasi. Kekurangan fosfor dapat menyebabkan tanaman menjadi 
kerdil, pertumbuhan akar tidak baik, dan pertumbuhan cabang atau ranting 
meruncing. Kekurangan fosfor bisa menyebabkan pemasakan buah lambat, warna 
daun lebih hijau daripada normalnya, daun yang sudah tua tampak menguning 
sebelum waktunya, serta hasil buah atau biji kurang. Kekurangan fosfor yang 
parah akan menyebabkan tanaman tidak berbuah (Parnata, 2004). 
3) Kalsium (Ca) 
Kalsium berfungsi sebagai pengatur pengisapan air dari dalam tanah. 
Kalsium juga berguna untuk menghilangkan racun dalam tanaman. Kalsium juga 
berguna untuk mengaktifkan pembentukan bulu-bulu akar dan biji serta 
menguatkan batang. Kalsium bisa digunakan untuk menetralkan kondisi senyawa 





pertumbuhan pucuk ranting terhambat dan batang tanaman tidak kokoh. Jika 
kekurangannya parah, ujung akar dan rambut akar akan mati sehingga tanaman 
juga mati (Parnata, 2004). 
Unsur hara mikro meliputi: 
1) Besi (fe) 
Zat besi berperan dalam proses fisiologi tanaman seperti proses 
pernapasan dan pembentukan zat hijau daun (klorofil). Kekurangan zat besi akan 
menyebabkan daun bewarna kuning, kemudian berguguran. Selain itu, tanaman 
akan mati mulai dari pucuk (Parnata, 2004). 
2) Mangan (Mn) 
Mangan bermanfaat dalam proses asimilasi dan berfungsi sebagai 
komponen utama dalam pembentukan enzim dalam tanaman. Kekurangan mangan 
dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, terutama pada tanaman 
holtikutura seperti sayuran. Di bagian daun kekurangan mangan sering ditemukan 
warna kekuningan atau merah, dan pembentukan biji tidak bagus (Parnata, 2004). 
3) Tembaga (Cu) 
Tembaga bermanfaat bagi tanaman dalam proses pembentukan klorofil 
dan sebagai komponen utama dalam pembentukan enzim tanaman. Kekurangan 
tembaga menyebabkan ujung daun secara tidak merata sering ditemukan layu. 
Pada defisit tembaga yang parah akan menyebabkan klorosis (warna daun menjadi 
pucat akibat kerusakan klorofil) tetapi jaringannya tidak mati (Parnata, 2004). 
2.5 Bioaktivator EM4 
Bioaktivator merupakan bahan aktif yang digunakan dalam 
meningkatkan aktivitas composting. Bioaktivator mengandung bahan atau 
mikroorganisme efektif yang secara aktif dapat membantu dalam proses 
fermentasi sampah organik maupun limbah ternak serta menghasilkan energi 
dalam pembuatan biogas. Mikroorganisme yang terkandung dalam bioaktivator 
dapat mempercepat laju pengomposan bahan organik dalam penelitian ini penulis 
memilih menggunakan bioaktivator EM4. Menurut Qo’idah (2015) EM4 
mengandung beberapa mikroorganisme bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), 




sp.) dan Actinomycetes. Mikroorganisme yang ada pada EM4 memiliki fungsi 
masing-masing untuk saling menyeimbangkan. Penggunaan mikrobia terpilih 
EM4 dapat mempercepat dekomposisi bahan organik dari 3 bulan menjadi 7-14 
hari (Rahayu & Nurhayati, 2005). 
Menurut Setiawan (2010) biaktivator EM4 merupakan mikroorganisme 
yang dapat meningkatkan jumlah mikroba tanah, memperbaiki kesehatan dan 
kualitas tanah, serta mempercepat pengomposan. Secara umum EM4 memiliki 
keunggulan, diantaranya: 
1) Memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
2) Meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman serta aktivitas serangga hama 
dan mikroorganisme pathogen. 
3) Meningkatkan dan menjaga kestabilan produksi tanaman dan menjaga 
kestabilan produksi. 
4) Mempercepat proses fermentasi 
5) Memperbaiki komposisi dan jumlah mikroorganisme 
2.6 Pengaruh Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Tanaman 
Selada (Lactuca sativa L.) 
Pupuk organik cair berbahan batang semu tanaman pisang memiliki 
kandungan unsur hara makro, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 
Unsur nitrogen (N) berfungsi sebagai penyusun protein, klorofil, asam amino dan 
banyak senyawa organik lainnya. Unsur fosfor (P) berfungsi sebagai penyusun 
fosfolipid nukleoprotein, gula fosfat dan khususnya pada transport dan 
penyimpanan energi. Unsur kalium (K) mengatur keseimbangan ion-ion dalam 
sel, yang berfungsi dalam pengaturan berbagai mekanisme metabolik seperti 
fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan translokasinya, sintetik protein berperan 
dalam proses respirasi dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan 
hama dan penyakit (Firmansyah, Syakir, & Lukman, 2017).  
Kandungan unsur nitrogen N merupakan unsur hara makro yang banyak 
dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman selada (Nurahmi, 2010). Menurut 





kandungan klorofil juga meningkat sehingga fotosintesis dan fotosintat yang 
dihasilkan serta dialokasikan ke pertumbuhan tinggi tanaman juga meningkat. 
Unsur N, P, dan K merupakan unsur hara yang berperan terhadap 
pertumbuhan tanaman diantaranya pertumbuhan daun yang dicerminkan oleh 
jumlah daun. Jumlah daun yang terbentuk sangat berkaitan dengan tinggi tanaman 
dimana pada tanaman tertinggi jumlah daun yang dihasilkan juga banyak. 
Menurut Hafizah & Anita (2018) semakin tinggi tanaman maka bertambah pula 
jumlah ruas sehingga dari jumlah ruas yang bertambah akan terbentuk daun baru. 
2.7 Sumber Belajar 
2.7.1 Pengertian Sumber Belajar 
Sumber belajar memiliki definisi yang sangat luas. Definisi sumber 
belajar menurut Satrianawati (2018) sumber belajar adalah semua bahan yang 
memfasilitasi proses seseorang mendapatkan pengalaman. Sumber belajar yang 
baik digunakan melalui pengalaman terorganisir dimana penyelesaian masalah 
dengan metode ilmiah dan sikap ilmiah. Satrianawati (2018) juga menambahkan 
hasil yang didapatkan dari sumber belajar yang seperti ini biasa dikenal dengan 
jurnal atau hasil publikasi berupa penelitian. Namun, tidak semua jurnal adalah 
penelitian karena beberapa hasil pemikiran yang inovasi atau ide tentang apapun 
untuk kepentingan dan kemajuan orang, lembaga, organisasi maupun bangsa dan 
negara. Sumber belajar juga dijelaskan oleh AECT (Assiciation for Education and 
Communication Technology) bahwa sumber belajar (Learning Resources) adalah 
semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan 
oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi 
tertentu. Sebagai orang yang ingin mendapatkan banyak ilmu yang bermanfaat 
sudah sepatutnya budaya membaca dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.  
2.7.2 Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Sumber Belajar 
Menurut Satrianawati (2018) pemanfaatan alam sebagai sumber belajar 
sangat bergantung pada kemampuan dan kemauan tenaga pengajarnya. Berbeda 
dengan Miarso, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi usaha 




1) Kompetensi guru, merupakan pengaruh pertama dan utama yang 
memberikan dampak langsung terhadap pembelajaran siswa dikelas. 
Guru yang berkompeten harus dapat membuat media menjadi sumber 
belajar siswa dikelas. Karena, melalui media pembelajaran siswa dapat 
memahami materi pembelajaran dengan utuh dan komprehensif. 
2) Keberagaman peserta didik, merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
pemanfaatan lingkungan sekitar. Keberagaman peserta didik dapat 
diarahkan untuk mencari ilmu pengetahuan yang ada di sekitar. Upaya 
menemukan dan menyimpulkan kejadian ataupun fonomena yang ada di 
lingkungan sekitar akan membuat peserta didik memahami materi 
pembelajaran lebih baik. 
3) Materi pembelajaran, merupakan hal yang dapat mempengaruhi 
pemanfaatan lingkungan secara langsung. Materi pembelajaran dapat 
diberikan contoh-contoh yang ada di lingkungan sekitar. 
2.7.3 Klasifikasi Sumber Belajar 
Sumber belajar sebagai bagian penting untuk mendapatkan pengalaman 
dapat diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, berdasarkan asalnya, dan berdasarkan 
isinya. 
1) Berdasarkan jenisnya: sumber belajar alami dan buatan. Sumber belajar 
berdasarkan jenisnya memandang bahwa pengalaman yang diperoleh 
siswa dalam belajar terdapat unsur kesengajaan manusia dalam menjalani 
kehidupan. Contoh sumber belajar alami adalah menyaksikan lingkungan 
sekitar dan memahami keteraturan alam, bahwa segala yang ada di alam 
telah di ciptakan secara teratur dan keseimbangan. Sumber belajar buatan 
merupakan segala sesuatu yang dibuat untuk dapat diketahui dan 
digunakan oleh orang lain. Defenisi sumber belajar buatan cukup luas, 
termasuk jurnal atau karya tulis ilmiah yang di buat, dibaca, dan 
diimplementasikan dalam kehidupan serta orang yang sengaja maupun 
tidak sengaja ditemui untuk mendapatkan informasi atau pengalaman 
baru. Perlunya guru mendorong siswa sewaktu-waktu dapat merancang 





2) Berdasarkan asalnya: primer dan sekunder. Sumber belajar primer 
merupakan sumber informasi pertama dan utama sekaligus menjadi 
pelaku munculnya ilmu pengetahuan baru. Sumber belajar primer berupa 
orang yang memiliki informasi tentang sebuah peristiwa atau kejadian 
dimana orang tersebut bertindak sebagai pelaku. Contohnya sejarawan, 
ilmuwan, dokter, dan lain sebagainya. Adapun sumber belajar sekunder 
misalnya guru yang memberikan materi pelajaran dan menjelaskan 
materi berdasarkan hasil ringkasan atau pengetahuan yang diperoleh dari 
berbagai sumber. Sumber belajar sekunder dalam kutipan dapat 
dikatakan dengan mengutip dalam kutipan. 
3) Berdasarkan isinya: pesan langsung dan pesan tersirat atau tidak 
langsung. Pesan langsung merupakan inti materi dan ilmu pengetahuan 
baru tentang informasi atau kejadian yang langsung didapatkan oleh si 
pencari informasi, si pembelajar, atau orang tertentu yang mempelajari 
ilmu pengetahuan baru. Pesan tersirat atau tidak langsung merupakan 
pengetahuan yang diperoleh dimana isi atau kandungan pesan, informasi, 
ataupun ilmu pengetahuan baru diperoleh bukan dari sumber utama atau 
primer. Pesan tersirat dapat dikatakan pula informasi yang diperoleh 
bukan dari orang pertama atau sumber utama tetapi dari orang kedua dan 
seterusnya (Satrianawati, 2018). 
2.7.4 Pemilihan Sumber Belajar 
Menurut Jalinus & Ambiyar (2016) ada sejumlah pertimbangan yang 
perlu diperhatikan, ketika akan memilih sumber belajar, yaitu: 
1) Bersifat ekonomis dan praktis (kesesuaian antara hasil dan biaya). 
2) Praktis dan sederhana artinya mudah dalam pengaturannya. 
3) Fleksibel dan luwes, maksudnya tidak kaku dalam perencanaan sekaligus 
pelaksanaannya. 
4) Sumber sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan waktu yang tersedia. 
5) Sumber sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan siswa. 




Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar biologi berupa modul.  
2.8 Kerangka Berpikir Penelitian 
Pada dasarnya prospek selada sangat cerah, baik di pasaran dalam negeri 
maupun luar negeri, namun pembudidayaan selada di Indonesia masih belum di 
kelola dengan baik. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2016) konsumsi 
sayuran selada di Indonesia pada tahun 2005 ialah 35,30 kg perkapita pertahun, 
sedangkan tahun 2006 mencapai 34,06 kg perkapita pertahun. Sedangkan tahun 
2010 produksi sayuran selada sebesar 41.111 ton pertahun dan menurun pada 
tahun 2015 yaitu sebesar 39.289 ton pertahun. Laju pertumbuhan produksi 
sayuran selada di Indonesia berkisar antara pada tahun 2010-2015 yaitu 5,19% - 
6% pertahun,  tetapi produksi nasional sayuran selada masih lebih rendah dari 
konsumsi yakni sebesar 35.30 kg perkapita pertahun. Sementara berdasarkan data 
dari Dirjen Pemasaran Internasional PPHP, volume impor selada tahun 2015 
sebesar 21,1 ton. Rendahnya produksi tanaman selada dapat diakibatkan oleh 
beberapa faktor, yaitu kurangnya nutrisi yang dibutuhkan tanaman, hama, gulma, 
dan cuaca. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman selada 
adalah kebutuhan nutrisi (pupuk). Pupuk yang dibutuhkan dalam sistem 
pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) berbentuk unsur hara makro 
yaitu faktor N, P, dan K. Faktor kebutuhan nitrogen (N) tanaman selada tentu juga 
berpengaruh, pemberian kadar nitrogen (N) yang tepat tentu dapat meningkatkan 
hasil produksi tanaman selada. 
Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam budidaya tanaman selada 
(Lactuca sativa L.) diantaranya adalah unsur hara dalam tanah maupun 
ketersediaan air sehingga tercipta kondisi yang baik untuk mendukung 
pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.). Pemupukan yang diterapkan oleh petani 
menggunakan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus 
menerus akan menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah. Upaya 
pengembalian keadaan tanah dan pemulihan kesuburan tanah maka solusinya 
dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik cair memiliki keuntungan, 





walaupun sering kali digunakan, memiliki sifat higrokofisitas (mudah larut) 
sehingga bisa langsung digunakan dengan tidak membutuhkan interval waktu 
yang lama untuk diserap oleh tanaman. Penggunakan pupuk organik tidak 
meninggalkan residu di dalam sayuran, sehingga tidak berbahaya bagi orang yang 
mengkonsumsinya. Bahan organik yang dapat digunakan sebagai pupuk organik 
cair salah satunya adalah limbah batang semu tanaman pisang. 
Limbah batang semu tanaman pisang salah satu pupuk organik potensial 
sebagai sumber hara bagi tanaman nitrogen  (N), fosfor (P), dan kalium (K) dan 
beberapa senyawa penting lainnya antrakuinon, saponi, dan flavanoid yang 
dibutuhkan oleh tanaman, sehingga limbah batang semu tanaman pisang 
bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Pengolahan limbah batang semu tanaman pisang secara alami sebagai pupuk 
organik cair membutuhkan waktu hingga 1-3 bulan, jadi perlu adanya pengolahan 
limbah batang semu tanaman pisang melalui proses fermentasi menggunakan 
penambahan EM4 dan molase (gula jawa atau gula pasir) yang mempercepat 
proses dekomposisi bahan organik menjadi 7-14 hari. 
Upaya peningkatan produksi tanaman selada dengan memberikan nutrisi 
yang mengandung unsur hara penting bagi tumbuhan vegetatif tanaman, yaitu 
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Tanaman selada membutuhkan 
kandungan unsur hara nitrogen (N) yang tinggi. Pertumbuhan tanaman selada 
dapat ditinjau dari tinggi batang, dan jumlah daun. Dosis pupuk organik cair yang 
berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada. Penggunaan limbah 
batang semu tanaman pisang sebagai pupuk organik cair dengan berbagai dosis 
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.). 
Pemberian pupuk organik cair batang semu tanaman pisang terhadap 
pertumbuhan tanaman tomat dengan dosis 650 ml dapat meningkatkan tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah buah, dan berat buah. Pemberian pupuk organik 
cair batang semu tanaman pisang dengan dosis 650 ml memiliki kandungan unsur 
hara yang optimal. Sedangkan pemberian pupuk organik batang semu tanaman 
pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah dengan dosis 500 ml dapat 




100 butir biji. Pemberian pupuk organik cair batang semu tanaman pisang dengan 
dosis 500 ml memiliki kandungan unsur hara yang optimal.  
Pengaruh pupuk organik cair limbah batang semu tanaman pisang dengan 
penambahan bioaktivator EM4 terhadap pertumbuhan tanaman selada menarik 
dikaji dalam pembelajaran biologi. Hal yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran ini ialah pada pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 






















2.9 Kerangka Konsep Penelitian 
Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat di gambarkan secara 
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2.10 Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah dan studi pustaka di atas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1) Ada pengaruh pupuk organik cair limbah batang semu tanaman pisang 
dengan penambahan bioaktivator EM4 terhadap pertumbuhan tinggi dan 
jumlah daun tanaman selada (Lactuca sativa L.) 
2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar Biologi. 
 
